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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pokok Gaya yang diajar 

dengan menggunakan model discovery learning di kelas IV. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subyek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV yang berjumlah 20 orang. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar peserta 

didik mengalami peningkatan dari siklus I skor rata-rata sebesar 2,44 berada pada kategori cukup, sedangkan pada sikus II 

seluruh kelompok peserta didik sebesar 3,37 telah berada kategori baik. Sedangkan untuk hasil belajar peserta didik pada 

materi pokok gaya yang diajar menggunakan model discovery learning mengalami peningkatan dari siklus I persentase 

ketuntasan sebesar 55%, sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan sebesar 70% dan siklus III sebesar 85%. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA peserta didik pada materi pokok gaya dapat meningkat melalui 

model Discovery learning.  

Kata kunci: Discovery learning, hasil belajar, materi gaya 

 

 

Application of the discovery learning model to improve the learning outcomes of SDN 

 students on style materials 
 

Abstract: This study aims to improve student learning outcomes on the subject matter of Style which is taught using the 

discovery learning model in class IV. This type of research is classroom action research. The subjects of this study were 

students of class IV, totaling 20 people. The results showed that the learning outcomes of students had increased from the 

first cycle, the average score of 2.44 was in the sufficient category, while in the second cycle the entire group of students of 

3.37 was in the good category. Meanwhile, for the learning outcomes of students on the subject matter of styles taught 

using the discovery learning model, the percentage of completeness in the first cycle was 55%, while in the second cycle 

the percentage of completeness was 70% and the third cycle was 85%. The conclusion in this study is that the learning 

outcomes of students' science on the subject matter of style can be increased through the Discovery learning model 

 

Keywords: Discovery learning, learning outcomes, style materials 
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PENDAHULUAN 

      Mengajar pada dasarnya adalah aktivitas guru dalam 

menggiatkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan menelaah kebutuhan-kebutuhan siswa, menyajikan 

bahan pelajaran dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Guru 

sebagai penanggungjawab dalam proses belajar mengajar di 

kelas dituntut untuk memberikan yang terbaik bagi siswa 

agar terjadi proses belajar mengajar yang efektif. Salah satu 

aspek yang dimiliki oleh guru adalah metode penyampaian 

ilmu pengetahuan dan pendekatan keterampilan kepada 

siswa. Metode yang dimaksud adalah strategi dan teknik 

mengajar yang dikuasai oleh guru sesuai dengan bahan atau 

materi pengajaran kepada siswa agar pelajaran tersebut 

dapat diterima, dipahami, dan diaplikasikan oleh siswa 

dengan baik. Dengan demikian guru sekolah dasar yang 

berfungsi sebagai guru kelas harus mampu mengajarkan 

semua mata pelajaran, kecuali mata pelajaran agama dan 

penjaskes.  

      Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang 

fundamental dan sangat menentukan baik tidaknya siswa 

dalam memahami kemampuan-kemampuan pelajaran 

lainnya. Kemampuan berhitung yang dimiliki oleh siswa 

merupakan kebanggaan tersendiri bagi guru itu sendiri.  

      Pengajaran IPA di sekolah dasar memiliki arti dan 

peranan penting bagi siswa karena merupakan tahap 

diletakkannya landasan kemampuan IPA. Hal ini sangat 

penting, mengingat hampir sebagian besar anak didik yang 

memasuki sekolah dasar tidak atau kurang memiliki latar 

belakang berhitung. 

 

METODE  

      Subyek dalam penelitian perbaikan pembelajaran ini 

adalah peserta didik kelas IV SDN 1 Tahoa yang berjumlah 

20 orang. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Tahoa yang 

berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.  

      Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif dalam bentuk persentase, nilai rata-rata, 

serta disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis 

deskriptif digunakan pula untuk mengukur indikator kinerja 

berdasarkan kriteria ketuntasan minimal. Langkah-langkah 

analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan Nilai Peserta didik 

 Nilai peserta didik ditentukan berdasarkan skor yang 

diperoleh peserta didik pada tes yang dilakukan dengan  

menggunakan rumus : 
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    100
MaksimumSkor

SiswaPerolehanSkor
SiswaNilai

                                       (Arikunto, 2008: 80) 

 

2. Menentukan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar peserta didik 

Dengan Rumus: 

 X
N

X i
     

    (Sudjana, 1996 : 67). 

dengan :  

X    =  nilai rata-rata   

 Xi     = skor tiap-tiap peserta didik 

  N     = jumlah peserta didik   

  

3. Menghitung persentase ketuntasan belajar peserta didik 

dengan rumus: 

 %100% x
n

np
  

 dengan :   

 np  =  jumlah peserta didik yang kategori tuntas 

      n    =  jumlah semua peserta didik  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa 

ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus cenderung 

meningkat. Hasil analisis data Ketuntasan belajar secara 

singkat disajikan pada tabel 1 berikut.

 

Tabel 1. Deskripsi ketuntasan belajar siswa pada pelajaran IPA 

No. Jenis Evaluasi 

Kriteria Ketuntasan 

Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%) 

1. Siklus I 11 55 9 45 

2. Siklus II 14 70 6 30 

3. Siklus III 17 85 3 15 

  

       Tabel 1 menunjukan bahwa pada siklus pertama belum 

tercapai ketuntasan belajar, dimana hanya 11 orang siswa 

yang memperoleh nilai 65 ke atas. Hal ini terjadi karena 

guru belum menguasai langkah-langkah pembelajaran 

dengan baik, sehingga pada siklus kedua dilakukan 

perbaikan pembelajaran. Pada siklus kedua terjadi 

peningkatan ketuntasan belajar menjadi 14 orang (70%), 

meskipun pada siklus kedua mengalami peningkatan namun 

belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan 

sehingga masih perlu dilakukan perbaikan pembelajaran 

pada siklus ketiga. Pada siklus ketiga ketuntasan belajar 

mencapai 85% hal ini menunjukan bahwa pada siklus 

ketiga telah tercapai ketuntasan belajar sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan.  Berikut disajikan profil 

ketuntasan belajar IPA siswa pada setiap siklus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

          

                                          Gambar 1. Profil ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus 

 

Pembahasan Hasil Penelitian Perbaikan Pembelajaran 

        Berdasarkan data hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan pada mata pelajaran IPA mengalami peningkatan 

setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua dan ketiga. 

Pada siklus pertama hanya 11 orang atau 55% dari 20 siswa 

yang memperoleh nilai 65 ke atas. Pada siklus kedua 

hasilnya meningkat dimana 14 orang atau 70% memperoleh 

nilai 65 ke atas. Pada siklus ketiga ketuntasan belajar 

meningkat sebesar 85% dimana 17 orang siswa 

memperoleh nilai 65 ke atas. Dengan demikian target 

perbaikan sudah tercapai pada siklus ketiga, sekalipun 
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masih ada 4 orang siswa yang belum tuntas memperoleh 

nilai 65 ke atas. Adanya peningkatan hasil belajar tersebut 

merupakan dampak dari perbaikan metode pembelajaran 

yang dilakukan, dimana guru menggunakan model 

discovery learning yang disertai dengan pemberian contoh-

contoh soal sehingga siswa dapat menangkap dengan baik 

materi yang disampaikan. Oleh karena itu dalam 

mengajarkan materi tersebut guru perlu disertai contoh-

contoh soal dan latihan, disamping itu guru perlu 

memberikan penjelasan sejelas-jelasnya sehingga siswa 

dapat mengikuti urutan-urutan materi yang disampaikan 

dengan baik. 

       Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian 

diantaranya yang berjudul penerapan model discovery 

learning untuk meningkatkan pembelajaran IPA materi 

gaya pada kelas IVA SDN Dukuhan Kerten Surakarta 

dengan kesimpulan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata observasi siswa pada siklus ! 

sebesar 82.63% dan siklus II sebesar 87.93%. 

Sedangkan rata-rata hasil belajar pada siklus I 

sebesar 81.23% dan siklus II sebesar 89.59%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model discovery learning dapat 

meningkatkan pembelajaran IPA materi gaya 

pada kelas IVA SD N Dukuhan Kerten Surakarta 

tahun ajaran 2020/2021 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata observasi siswa pada siklus ! sebesar 

82.63% dan siklus II sebesar 87.93%. Sedangkan rata-rata 

hasil belajar pada siklus I sebesar 81.23% dan siklus II 

sebesar 89.59%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning 

dapat meningkatkan pembelajaran IPA materi gaya pada 

kelas IVA SD N Dukuhan Kerten Surakarta tahun ajaran 

2020/2021 (Amna dkk, 2021) 

       Penerapan model Discovery learning dapat 

memberikan peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat 

dilihat bahwa pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning meningkatkan pemahaman bagi siswa sehingga 

hasil belajar di sekolah dasar meningkat (Ramadhantri, 

2021). 

       Penerapan model pembelajaran discovery pada materi 

gaya magnet untuk meningkatkan hasil belajar siswa, Dari 

hasil penelitian yang dilakukan dengan memberikan soal  

evaluasi kepada siswa untuk mengatahui sejauh mana 

pemahaman siswa tentang materi gaya magnet diperoleh 

data awal hanya ada 5 orang siswa yang nilainya tuntas 

mencapai KKM dengan persentase 14,7%, sisanya 29 orang 

siswa tidak tuntas dengan persentase 85,3%. Setelah 

menerapkan model pembelajaran Discovery pada siklus I 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan yaitu 17 orang siswa tuntas dan 17 siswa lainnya 

masih belum tuntas. Dengan demikian, persentase 

perbandingan pada siklus I yaitu 50% tuntas dan 50% 

belum tuntas. Setelah diadakan siklus II, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan menjadi 28 siswa yang tuntas 

dengan persentase 82,4% dan siswa yang belum tuntas 

mengalami penurunan menjadi 6 siswa dengan persentase 

17,6%. Selanjutnya dilakukan tindakan pada siklus III, hasil 

belajar siswa kembali meningkat yaitu sebesar 91,2% 

dengan jumlah siswa yang tuntas mengalami peningkatan 

terus menerus menjadi 31 siswa dan tidak tuntas menurun 

menjadi 3 siswa dengan persentase 8,8% (Nurjanah dkk, 

2017). 

       Penerapan model discovery learning untuk 

meningkatkan hasil belajar tematik terpadu di sekolah dasar 

hasil belajar, model Discovery Learning. Hasil analisis 25 

jurnal dari sumber yang relevan menunjukkan bahwa model 

Discovery Learning adalah salah satu model yang dapat 

membantu siswa dalam melakukan penemuan sehingga 

siswa dapat belajar aktif dan siswa dapat memecahkan 

masalahnya sendiri sehingga hasil yang diperoleh akan 

diingat oleh siswa. Teknik pengumpulan data ini melalui 

penelusuran online di Google Scholar dengan kata kunci 

pengumpulan data yang digunakan yaitu, proses 

pembelajaran, hasil belajar, model Discovery Learning. 

Dari hasil penelitian 25 jurnal yang relevan menunjukkan 

bahwa penerapan model Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Marisya dkk, 2020). 

       Penerapan model pembelajaran discovery pada materi 

gaya magnet untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

(Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa Kelas V SDN 

Sukahati di Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu) 

Pada pelaksanaan siklus I mencapai 83%, siklus II menjadi 

90,5%, dan siklus III menjadi 100%. Selanjutnya aktivitas 

siswa pada siklus I mencapai 62,14%, siklus II menjadi 

86,9%, dan pada siklus III menjadi 90,2%. Kemudian hasil 

belajar dari 34 siswa pada data awal hanya 5 siswa (14,7%) 

yang tuntas mencapai KKM. Pada siklus I menjadi 17 siswa 

(50%) yang tuntas, siklus II menjadi 28 siswa (82,4%), dan 

pada siklus III sebanyak 31 siswa (91,2%). Dengan 

demikian, model pembelajaran Discovery dinyatakan 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 

Sukahati, Kecamatan Haurgeulis, Kabupaten Indramayu 

pada materi gaya magnet. Kata Kunci: Model pembelajaran 

Discovery, Hasil belajar siswa, Ilmu Pengetahuan Alam, 

Gaya Magnet, Penelitian Tindakan Kelas. (Ismi Nurjanah 

dkk, 2017). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

      Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan 

perbaikan, maka dapat ditarik simpulan bahwa hasil belajar 

IPA siswa kelas IV SDN 1 Tahoa dapat ditingkatkan 

melalui penggunaan model discovery learning pada materi 

pokok gaya.       Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dicapai, maka dapat diberikan satan- saran sebagai berikut 

diantaranya Secara khusus terdapat 3 orang peserta didik 

yang belum tuntas agar dilakukan kegiatan remedial 

sehingga peserta didik tersebut tuntas dalam belajarnya, 

kemudian Penerapan pembelajaran IPA melalui model 

discovery learning dapat dijadikan sebagai salah satu 

altematif dalam melaksanakan pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar agar peserta didik dapat mengalami proses 

belajar yang lebihbermakna dan peserta didik akan merasa 

senang, tertarik, terangsang dan bersikap positif terhadap 
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pembelajaran IPA Kepada semua pihak agar model 

discovery learning dapat diterapkan karena berdampak 

positif terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
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